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ABSTRAK

Latar Belakang: Data WHO menunjukkan bahwa pada tahun 2023 sekitar
260.000 perempuan meninggal akibat komplikasi kehamilan dan persalinan di
seluruh dunia, dengan rasio kematian ibu global sekitar 197 per 100.000 kelahiran
hidup, masih jauh dari target SDGs. Salah satu faktor obstetri yang berkontribusi
terhadap meningkatnya risiko komplikasi dan kematian ibu adalah paritas.Di
Indonesia, upaya penurunan angka kematian ibu dilakukan melalui penerapan
pelayanan antenatal terpadu sebagaimana diatur dalam Permenkes Nomor 21
Tahun 2021 yang menetapkan standar kunjungan K1-K6. Kepatuhan ibu hamil
dalam menjalani pemeriksaan Antenatal Care (ANC) sesuai standar K6 memiliki
dampak yang sangat signifikan terhadap keselamatan ibu dan janin. lbu yang
patuh melakukan kunjungan K6 (1 kali di TM1, 2 kali di TM2, dan 3 kali di TM3)
memungkinkan tenaga kesehatan untuk mendeteksi dini faktor risiko atau
komplikasi kehamilan secara sistematis, seperti preeklampsia, anemia berat, atau
kelainan posisi janin. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan
paritas dengan kepatuhan K6 Antenatal Care di UPTD Puskesmas Botolinggo
Kabupaten Bondowoso. Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan
cross-sectional dengan pengumpulan data sekunder dan primer . Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil TM 3 yang melakukan ANC di UPTD
Puskesmas Botolinggo pada periode April- Mei 2026. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik accidental Sampling ,
dengan minimal sampel adalah 40 orang sesuai Kliteri inklusi dan ekslusi. Hasil
penelitian ini didapatkn Paritas ibu hamil di UPTD Puskesmas Botolinggo
sebagian besar berada pada kategori primigravida dan multigravida, masing-
masing sebanyak 19 responden (47,5%), sedangkan kategori grandemultipara
sebanyak 2 responden (5%) Kepatuhan kunjungan K6 Antenatal Care
menunjukkan bahwa dari 40 responden, sebanyak 17 responden (42,5%) termasuk
kategori patuh, sedangkan 23 responden (57,5%) termasuk kategori tidak patuh.
Analisis data yang di gunakan yaitu uji Chi-Square dengan nilai p=0.000
Kesimpulan Terdapat hubungan antara paritas dengan kepatuhan K6 Antenatal
Care di UPTD Puskesmas Botolinggo.
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